7 JURNAL PASTORAL KATEKETIK
P Q E-ISSN: 3048-4340, https://ojs.stktouyepaapaadeiyai.ac.id
Vol. III, No. 1, Juni 2026, doi: https://doi.org/10.70343/nsfhvs13

Pengaruh Pendidikan Agama Katolik terhadap Resiliensi Spiritual Mahasiswa
Di Era Digital: Studi pada Mahasiswa STK Santo Yakobus Merauke

Berlinda Setyo Yunarti
Sekolah Tinggi Katolik Santo Yakobus Merauke, Papua Selatan, Indonesia
lindayunarti@stkyakobus.ac.id

Abstrak: Era digital menghadirkan tekanan psikologis dan sosial yang menuntut mahasiswa
memiliki ketahanan spiritual yang kuat. Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh Pendidikan
Agama Katolik (PAK) terhadap resiliensi spiritual mahasiswa STK Santo Yakobus Merauke
di era digital. Pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linear sederhana digunakan dalam
penelitian ini. Sampel berjumlah 35 mahasiswa aktif program studi Pendidikan Keagamaan
Katolik dengan kondisi ekonomi di bawah rata-rata, dipilih melalui purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert (1-5) sebanyak 30 item per variabel, yang
telah dinyatakan valid (r hitung > 0,334) dan sangat reliabel (Cronbach Alpha: X =0,991; Y =
0,992). Hasil analisis menunjukkan bahwa PAK berpengaruh positif dan signifikan terhadap
resiliensi spiritual mahasiswa, dengan persamaan regresi Y = 1,785 + 1,008, nilai R = 0,943,
dan koefisien determinasi R? = 0,890. Artinya, 89,0% variasi resiliensi spiritual mahasiswa
dijelaskan oleh variabel PAK. Uji hipotesis menghasilkan t hitung (16,304) > t tabel (2,034)
dengan p = 0,000, sehingga H: diterima. Secara deskriptif, 80,0% mahasiswa memiliki persepsi
tinggi atau sangat tinggi terhadap PAK, dan 82,8% memiliki tingkat resiliensi spiritual yang
tinggi atau sangat tinggi. Temuan ini membuktikan bahwa PAK bukan sekadar transmisi
pengetahuan doktrinal, melainkan proses pembinaan spiritual yang secara nyata membentuk
ketahanan batin mahasiswa melalui lima dimensi utama: pemahaman ajaran iman, internalisasi
nilai moral, refleksi spiritual, penghayatan rohani, dan relevansi iman di era digital.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Katolik, Resiliensi Spiritual, Era Digital, Mahasiswa

Abstract: The digital age brings psychological and social pressures that require students to
possess strong spiritual resilience. This study aims to examine the influence of Catholic
Religious Education (PAK) on the spiritual resilience of students at STK Santo Yakobus
Merauke in the digital age. A quantitative approach using simple linear regression was
employed in this study. The sample comprised 35 active students on the Catholic Religious
Education programme with below-average economic conditions, selected via purposive
sampling. Data were collected using a Likert scale questionnaire (1-5) comprising 30 items
per variable, which had been validated (calculated r > 0.334) and found to be highly reliable
(Cronbach’s Alpha: X = 0.991; Y = 0.992). The results of the analysis indicate that PAK has
a positive and significant effect on students’ spiritual resilience, with the regression equation
Y =1.785 + 1.008X, an R value of 0.943, and a coefficient of determination Rz = 0.890. This
means that 89.0% of the variation in students’ spiritual resilience is explained by the PAK
variable. The hypothesis test yielded a calculated t-value (16.304) > table t-value (2.034) with
p = 0.000, so Hi was accepted. Descriptively, 80.0% of students had a high or very high
perception of PAK, and 82.8% had a high or very high level of spiritual resilience.These
findings demonstrate that PAK is not merely the transmission of doctrinal knowledge, but
rather a process of spiritual development that tangibly builds students’ inner resilience through
five key dimensions: understanding of religious teachings, internalisation of moral values,
spiritual reflection, spiritual experience, and the relevance of faith in the digital age.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam kehidupan mahasiswa
di perguruan tinggi. Di satu sisi, teknologi membuka akses informasi yang luas; di sisi lain,
penggunaan smartphone dan media sosial yang intensif berkaitan dengan meningkatnya stres
akademik, kecemasan, dan penurunan kesejahteraan psikologis mahasiswa (Xuan et al., 2025).
Kondisi ini menuntut mahasiswa memiliki kemampuan adaptasi dan ketahanan diri yang kuat
dalam menghadapi berbagai tekanan kehidupan modern.

Resiliensi kemampuan individu untuk bangkit dan bertahan dari berbagai kesulitan
menjadi aspek penting dalam mendukung keberhasilan akademik dan kesejahteraan mahasiswa
(Denckla Christy A. etal., 2020; Faridah et al., 2025). Penelitian menunjukkan bahwa resiliensi
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial, tetapi juga berkaitan erat dengan
dimensi spiritual individu. Spiritualitas terbukti menjadi sumber makna, harapan, dan kekuatan
batin yang membantu mahasiswa menghadapi tekanan hidup, meningkatkan harga diri, serta
membangun kesejahteraan psikologis secara holistik (Howard et al., 2023; Eskandari Asl et al.,
2025; Fitriani et al., 2025).

Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Katolik memiliki peran strategis dalam
membentuk dimensi spiritual, moral, dan karakter mahasiswa. Pendidikan Katolik bertujuan
membentuk pribadi manusia secara integral melalui integrasi iman, budaya, dan kehidupan
(“Gravissimum Educationis,” 2022; Prada & Fornoff, 2023). Proses pembelajaran agama yang
reflektif dan dialogis dapat membantu mahasiswa memperdalam hubungan dengan Tuhan,
menemukan makna kehidupan, serta menghayati nilai-nilai spiritual dalam menghadapi
dinamika kehidupan modern (Astin & Astin, 2016). Namun dalam praktiknya, pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik di perguruan tinggi masih lebih berfokus pada aspek kognitif dan
pemahaman doktrinal, sementara dimensi pembinaan ketahanan spiritual mahasiswa belum
mendapat perhatian yang memadai.

Realitas di STK Santo Yakobus Merauke menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa berasal dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi dan harus menjalani
perkuliahan sambil bekerja. Tekanan ganda ini tidak jarang menyebabkan sebagian mahasiswa
kesulitan bertahan hingga akhirnya berhenti di tengah masa studi. Sementara itu, kajian yang
secara khusus meneliti pengaruh Pendidikan Agama Katolik terhadap resiliensi spiritual
mahasiswa khususnya dalam konteks tantangan era digital di Indonesia masih sangat terbatas
(Gan et al., 2023; Oksanda & Zulaifah, 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh
Pendidikan Agama Katolik terhadap resiliensi spiritual mahasiswa STK Santo Yakobus
Merauke di era digital. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan kajian Pendidikan Agama Katolik sekaligus kontribusi praktis bagi penguatan
pembelajaran agama yang lebih kontekstual, reflektif, dan relevan dalam membangun
ketahanan spiritual mahasiswa.

B. KAJIAN PUSTAKA

1. Resiliensi Spiritual Mahasiswa

Resiliensi dipahami sebagai kapasitas individu untuk bertahan dan pulih dari berbagai
gangguan yang mengancam fungsi adaptif serta perkembangan individu (Denckla Christy A.
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et al., 2020). Menurut (Farchi & Peled-Avram, 2025) resiliensi sering dipahami sebagai
kemampuan individu untuk bangkit kembali ketika menghadapi situasi yang sulit atau penuh
tantangan. Sehingga resiliensi dapat dipahami sebagai kemampuan individu untuk menghadapi
tekanan hidup secara adaptif, mempertahankan keseimbangan psikologis, serta
mengembangkan kekuatan baru setelah mengalami berbagai kesulitan atau pengalaman yang
menantang.

Resiliensi spiritual merupakan konsep yang menggabungkan dimensi spiritualitas
dengan kemampuan individu untuk bertahan dan beradaptasi ketika menghadapi berbagai
tekanan kehidupan. Dalam konteks psikologi dan pendidikan, resiliensi spiritual dipahami
sebagai kemampuan individu untuk mempertahankan keyakinan, nilai moral, serta makna
hidup ketika menghadapi berbagai tantangan atau situasi yang sulit. Spiritualitas dalam hal ini
tidak hanya berkaitan dengan praktik keagamaan, tetapi juga mencakup pencarian makna
hidup, hubungan dengan Tuhan, serta orientasi nilai yang membentuk cara individu
memandang dan menghadapi kehidupan.

Kehidupan mahasiswa menghadirkan berbagai tantangan seperti kesulitan beradaptasi
dengan lingkungan akademik, tekanan sosial, serta masalah ekonomi yang dapat
mempengaruhi perkembangan psikologis dan akademik mahasiswa (Taimur et al., 2025).
Dalam kehidupan mahasiswa, resiliensi spiritual memiliki peran penting karena masa
perkuliahan merupakan fase perkembangan yang penuh dengan berbagai tuntutan akademik
maupun sosial. Mahasiswa sering kali menghadapi tekanan akademik, tuntutan prestasi,
adaptasi terhadap lingkungan baru, serta berbagai tantangan pribadi yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis mereka.

Tantangan tersebut dihadapi mahasiswa dengan meningkatkan spiritualitas yang
menjadi sumber kekuatan yang membantu mahasiswa mempertahankan keseimbangan
psikologis. Menurut (Klokocka, 2025) dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
spiritualitas memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan individu dalam
menghadapi tekanan hidup serta meningkatkan kesejahteraan psikologis. Dengan demikian
spiritualitas membantu individu mengembangkan makna hidup, harapan, serta sikap optimis
dalam menghadapi berbagai kesulitan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari

Penelitian yang dilakukan oleh (Reyes-Perez et al., 2025) mahasiswa yang memiliki
tingkat spiritualitas yang tinggi cenderung memiliki tingkat resiliensi dan kesejahteraan hidup
yang lebih baik dibandingkan mahasiswa yang memiliki tingkat spiritualitas yang rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa spiritualitas memiliki hubungan yang positif dengan resiliensi
mahasiswa. Studi mengenai hubungan antara spiritualitas, resiliensi, dan kebahagiaan
mahasiswa menunjukkan bahwa spiritualitas berperan sebagai sumber daya psikologis yang
penting dalam membantu mahasiswa menghadapi berbagai tekanan akademik maupun
kehidupan pribadi.

Spiritualitas juga dapat berfungsi sebagai mekanisme coping yang membantu
mahasiswa mengatasi tekanan akademik. Penelitian yang meneliti hubungan antara
spiritualitas dan resiliensi akademik menunjukkan bahwa spiritualitas dapat membantu
mahasiswa mengembangkan strategi coping yang lebih adaptif ketika menghadapi kesulitan
belajar maupun tekanan akademik. Spiritualitas memberikan orientasi makna dan tujuan hidup
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yang dapat membantu mahasiswa bertahan dalam menghadapi berbagai tantangan pendidikan
tinggi (Lehihi et al., 2025).

Dalam perspektif pendidikan, pengembangan resiliensi spiritual mahasiswa menjadi
penting karena pendidikan tidak hanya berfokus pada pengembangan aspek kognitif, tetapi
juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik. Pendidikan yang mampu
mengintegrasikan dimensi spiritual dalam proses pembelajaran dapat membantu mahasiswa
mengembangkan kesadaran diri, nilai moral, serta ketahanan batin dalam menghadapi berbagai
dinamika kehidupan modern. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi spiritualitas dalam
pendidikan dapat membantu mahasiswa menemukan makna hidup serta meningkatkan
kesejahteraan dan resiliensi mereka dalam menghadapi berbagai kesulitan (Rocha Leite et al.,
2025).

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa resiliensi spiritual
merupakan faktor penting dalam kehidupan mahasiswa. Resiliensi spiritual membantu
mahasiswa mengembangkan kemampuan untuk menghadapi tekanan akademik,
mempertahankan keseimbangan psikologis, serta menemukan makna hidup di tengah berbagai
tantangan kehidupan modern. Oleh karena itu, pengembangan resiliensi spiritual melalui
pendidikan, khususnya melalui pendidikan agama di perguruan tinggi, menjadi salah satu
upaya penting dalam mendukung keberhasilan akademik dan kesejahteraan mahasiswa secara
holistik.

2. Pendidikan Agama Katolik Dalam Pembentukan Spiritualitas Mahasiswa

Pendidikan Agama Katolik merupakan bagian penting dari proses pendidikan yang bertujuan
membentuk pribadi manusia secara utuh, tidak hanya pada aspek intelektual tetapi juga pada
dimensi spiritual, moral, dan karakter. Pendidikan Katolik menekankan integrasi antara iman
dan akal budi dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dibentuk secara intelektual,
moral, dan spiritual (Davis & Franchi, 2021). Selain itu, pendidikan agama Katolik juga
berperan dalam menumbuhkan nilai moral, sikap spiritual, serta perilaku sosial yang positif
dalam kehidupan peserta didik (Tibo & Lumban Tobing, 2022). Dengan demikian, pendidikan
agama memiliki kontribusi penting dalam pengembangan manusia secara holistik yang
mencakup dimensi intelektual, moral, dan spiritual (Kagema, 2021).

Dalam konteks pendidikan tinggi, pendidikan agama memiliki peran strategis dalam
membantu mahasiswa mengembangkan pemahaman iman sekaligus membangun refleksi
spiritual yang relevan dengan kehidupan modern. Pendidikan yang memberikan ruang refleksi
spiritual dan dialog iman dapat membantu mahasiswa menemukan makna hidup serta
mengembangkan orientasi nilai yang lebih mendalam selama masa studi di perguruan tinggi
(Fuertes & Dugan, 2021; Rocha Leite et al., 2025). Pendidikan agama yang diberikan di
perguruan tinggi diharapkan mampu membantu mahasiswa memahami makna kehidupan,
membangun hubungan yang lebih mendalam dengan Tuhan, serta mengintegrasikan nilai iman
dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari.

Pengembangan spiritualitas dalam pendidikan tinggi dapat membantu mahasiswa
membangun nilai moral, makna hidup, serta orientasi tujuan hidup yang lebih jelas
Spiritualitas dalam pendidikan juga berkaitan dengan peningkatan kualitas hidup, kesehatan
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mental, serta pembentukan nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan mahasiswa (Rocha Leite
et al., 2025). Oleh karena itu pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik,
tetapi juga pada pengembangan dimensi spiritual dan nilai hidup mahasiswa.

Spiritualitas mahasiswa juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perkembangan pribadi mahasiswa selama mengenyam di perguruan tinggi. Spiritualitas dapat
membantu mahasiswa mengembangkan kesadaran diri, refleksi moral, serta pemahaman yang
lebih mendalam tentang tujuan hidupnya. Sehingga spiritualitas memainkan peran penting
dalam proses pengambilan keputusan, pembentukan nilai hidup, serta cara mahasiswa
memaknai pengalaman hidup yang mereka jalani selama masa studi di perguruan tinggi (Esat
& Enriquez, 2025).

Selain pengalaman hidup mahasiswa, pendidikan agama memiliki peran penting dalam
membentuk spiritualitas mahasiswa. Pendidikan agama yang dilaksanakan secara reflektif dan
dialogis dapat membantu mahasiswa memahami nilai-nilai spiritual secara lebih mendalam
(Jenuri et al., 2025) . Penelitian mengenai pendidikan agama menunjukkan bahwa
pembelajaran agama yang terintegrasi dengan pengalaman hidup mahasiswa mampu
meningkatkan pemahaman spiritual.

Dalam perspektif pendidikan Katolik, spiritualitas mahasiswa berkembang melalui
integrasi antara iman, pengalaman hidup, dan refleksi kritis terhadap realitas kehidupan.
Kegiatan religius, pembelajaran iman, serta dukungan komunitas akademik berperan dalam
memperkuat keyakinan religius dan pembentukan spiritualitas mahasiswa (Fernando et al.,
2025). Pendidikan Katolik memandang bahwa pembentukan spiritualitas tidak hanya terjadi
melalui pengajaran doktrin, tetapi juga melalui pengalaman hidup yang membantu mahasiswa
menemukan makna iman dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan berbagai kajian tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama
Katolik memiliki peran penting dalam pembentukan spiritualitas mahasiswa. Melalui proses
pembelajaran yang integratif, reflektif, dan kontekstual, pendidikan agama dapat membantu
mahasiswa mengembangkan kesadaran spiritual, membangun nilai moral, serta menemukan
makna hidup di tengah berbagai tantangan kehidupan modern. Dengan demikian, pendidikan
agama di perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai sarana transmisi pengetahuan religius,
tetapi juga sebagai proses pembinaan spiritual yang dapat memperkuat karakter serta ketahanan
batin mahasiswa dalam menghadapi dinamika kehidupan.

Semakin baik pemahaman dan pengalaman mahasiswa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Katolik, maka semakin tinggi pula tingkat resiliensi spiritual yang dimiliki mahasiswa.

Dengan demikian, penelitian ini berupaya untuk menganalisis hubungan antara
Pendidikan Agama Katolik sebagai variabel independen dengan resiliensi spiritual mahasiswa
sebagai variabel dependen pada mahasiswa STK Santo Yakobus Merauke.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi sederhana
digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel Pendidikan Agama Katolik sebagai variabel
independen dengan resiliensi spiritual mahasiswa sebagai variabel dependen. Pendekatan ini
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memungkinkan peneliti memperoleh data yang bersifat objektif melalui pengukuran
menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan indikator
variabel penelitian. Menurut (Creswell 2018 : 4) penelitian kuantitatif merupakan pendekatan
penelitian yang digunakan untuk menguji teori dengan cara mengukur hubungan antar variabel
melalui instrumen penelitian serta menganalisis data menggunakan prosedur statistik.

Penelitian ini dilaksanakan di STK Santo Yakobus Merauke, sebuah lembaga
pendidikan tinggi keagamaan Katolik. pada Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa mahasiswa STK Santo Yakobus Merauke dipersiapkan sebagai calon
guru Pendidikan Agama Katolik dan pelayan pastoral yang secara langsung berkaitan dengan
pembinaan iman serta pengembangan spiritualitas dalam kehidupan gereja dan masyarakat.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling,
yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2019 : 85). Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah (1) mahasiswa yang
aktif prodi Pendidikan Keagamaan Katolik, (2) tingkat ekonomi di bawah rata-rata dan (3)
bersedia menjadi responden. Berdasarkan Kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 35 responden
yang dijadikan sampel penelitian.

Penelitian ini melibatkan dua variabel utama vyaitu: Variabel Independen (X)
Pendidikan Agama Katolik adalah proses pembelajaran yang membantu mahasiswa
memahami ajaran iman Katolik, menginternalisasi nilai-nilai spiritual, serta mengintegrasikan
iman dalam kehidupan sehari-hari dan Variabel Dependen (Y) Resiliensi Spiritual Mahasiswa
adalah kemampuan mahasiswa untuk mempertahankan keyakinan spiritual, menemukan
makna hidup, serta bangkit kembali ketika menghadapi berbagai kesulitan atau tekanan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner (angket) yang
disusun berdasarkan indikator variabel penelitian, untuk mengukur persepsi mahasiswa
mengenai Pendidikan Agama Katolik dan resiliensi spiritual yang dimiliki mahasiswa.
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dengan lima kategori jawaban, yaitu:

Tabel 1. Kategori Jawaban Kuisioner

Skor Kategori
5  Sangat Setuju
4 Setuju
3 Netral
2  Tidak Setuju
1  Sangat Tidak Setuju

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu
mengukur variabel yang diteliti. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product
Moment Pearson. Kriteria pengujian:

e Jikar hitung > r tabel, maka item dinyatakan valid.
e Jikar hitung < r tabel, maka item dinyatakan tidak valid.
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Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian.

Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach Alpha.

Tabel 2. Nilai Cronbach Alpha

Nilai Alpha Kriteria
>0,90 Sangat Reliable

0,70-0,90 Reliable

0,60 - 0,70 Cukup Reliable
<0,60 Tidak Reliable

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis statistik dengan

bantuan SPSS. Tahapan analisis data meliputi:

1.

Analisis Statistik Deskriptif: digunakan untuk menggambarkan kondisi variabel penelitian
melalui nilai rata-rata, persentase, dan distribusi jawaban responden.

Uji Normalitas: uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test.
Analisis Regresi Linear Sederhana: analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel Pendidikan Agama Katolik terhadap resiliensi spiritual mahasiswa.

Uji Hipotesis (Uji t): uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel Pendidikan Agama
Katolik memiliki pengaruh signifikan terhadap resiliensi spiritual mahasiswa. Kriteria
pengujian; Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima, Jika t hitung < t tabel maka
hipotesis ditolak.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho

Hi

: Tidak terdapat pengaruh Pendidikan Agama Katolik terhadap resiliensi spiritual
mahasiswa di era digital.

: Terdapat pengaruh Pendidikan Agama Katolik terhadap resiliensi spiritual mahasiswa di
era digital.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian melibatkan 35 mahasiswa aktif STK Santo Yakobus Merauke sebagai responden
dengan instrumen kuesioner skala Likert (1-5), masing-masing 30 item untuk variabel
Pendidikan Agama Katolik (X) dan Resiliensi Spiritual Mahasiswa ().

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Mean Std. Deviasi Min—Maks
Pendidikan Agama Katolik (X) 35 112,74 34,28 30-150
Resiliensi Spiritual Mahasiswa () 35 115,37 36,62 30-150

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan rata-rata skor variabel X sebesar 112,74 dan variabel Y
sebesar 115,37 dari skor maksimal 150. Keduanya berada pada kisaran kategori Tinggi
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mendekati Sangat Tinggi, yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi positif
terhadap Pendidikan Agama Katolik sekaligus tingkat resiliensi spiritual yang baik.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Pendidikan Agama Katolik (X)

Skor Kategori Frekuensi % Kum. %
30-60 Rendah 6 17,1% 17,1%
61-90 Sedang 1 2,9% 20,0%

91-120 Tinggi 11 31,4% 51,4%
121-150 Sangat Tinggi 17 48,6% 100,0%
Total 35 100%

Tabel 4 menunjukkan 80% mahasiswa berada pada kategori Tinggi (31,4%) dan Sangat
Tinggi (48,6%), mengindikasikan bahwa perkuliahan Pendidikan Agama Katolik dirasakan
bermanfaat secara signifikan bagi mahasiswa.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Resiliensi Spiritual Mahasiswa ()

Skor Kategori Frekuensi % Kum. %
30-60 Rendah 6 17,1% 17,1%
61-90 Sedang 0 0,0% 17,1%

91-120 Tinggi 9 25,7% 42,9%
121-150 Sangat Tinggi 20 57,1% 100,0%
Total 35 100%

Tabel 5 menunjukkan 82,8% mahasiswa memiliki tingkat resiliensi spiritual Tinggi
(25,7%) dan Sangat Tinggi (57,1%), mencerminkan keyakinan iman yang kuat, kemampuan
menemukan makna hidup, serta ketahanan batin dalam menghadapi tekanan perkuliahan.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan kriteria r hitung > r tabel
(0,334; df = 33; a.=0,05). Uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen

. Rentang r r Tabel .
Variabel Hitung (df=33) Sig. Ket.
Pen_dldlkan Agama Katolik (X) — 0.771 — 0,957 0.334 0,000 Sem_ua
30 item Valid
Resiliensi Spiritual (Y) — 30 item 0,725 — 0,955 0334 0,000 S\?Z:i‘jja
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Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach Alpha Standar Keterangan
Pendidikan Agama Katolik (X) 0,9907 > 0,70 Sangat Reliabel
Resiliensi Spiritual () 0,9922 > 0,70 Sangat Reliabel

Berdasarkan Tabel 6, seluruh 60 item (30 item X dan 30 item Y) dinyatakan valid dengan r
hitung jauh melampaui r tabel 0,334. Berdasarkan Tabel 7, kedua instrumen memperoleh
Cronbach Alpha > 0,99 sehingga dikategorikan Sangat Reliabel, menunjukkan konsistensi
internal yang sangat tinggi.

3. Uji Normalitas

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Variabel KS Statistik p-value Keterangan
Pendidikan Agama Katolik (X) 0,2124 0,073 Normal
Resiliensi Spiritual () 0,2102 0,078 Normal

Tabel 8 menunjukkan nilai p-value variabel X = 0,073 dan variabel Y = 0,078, keduanya > o
= 0,05. Dengan demikian kedua variabel berdistribusi normal dan asumsi regresi linear
terpenuhi.

4. Analisis Regresi Linear Sederhana dan Uji Hipotesis

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Parameter Nilai t Hitung t Tabel Sig.
Konstanta (a) 1,785 — — —
Koefisien Regresi (b) 1,008 16,304 2,034 0,000
R 0,943
R? (Koefisien Determinasi) 0,890

Koefisien regresi b = 1,008 berarti setiap kenaikan satu satuan skor Pendidikan Agama Katolik
diikuti peningkatan resiliensi spiritual sebesar 1,008 satuan. Nilai R = 0,943 menunjukkan
hubungan yang sangat kuat, dan Rz = 0,890 mengindikasikan bahwa 89,0% variasi resiliensi
spiritual dapat dijelaskan oleh Pendidikan Agama Katolik.

Karena t hitung (16,304) > t tabel (2,034) dan p = 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H:
diterima. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Pendidikan Agama Katolik terhadap
Resiliensi Spiritual Mahasiswa STK Santo Yakobus Merauke.

5. Pembahasan

Instrumen penelitian yang digunakan terbukti memiliki kualitas yang sangat baik. Seluruh 30
item pernyataan pada variabel Pendidikan Agama Katolik (X) dan 30 item pada variabel
Resiliensi Spiritual () dinyatakan valid dengan nilai r hitung > r tabel (0,334), serta keduanya
dinyatakan sangat reliabel dengan nilai Cronbach Alpha X = 0,9907 dan Y = 0,9922. Data
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penelitian juga telah memenuhi asumsi normalitas (p > 0,05) sehingga hasil analisis regresi
dapat dipertanggungjawabkan secara statistik.

Hasil penelitian membuktikan secara empiris bahwa Pendidikan Agama Katolik
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi spiritual mahasiswa dengan
kontribusi sebesar 89,0%. Temuan ini menegaskan bahwa Pendidikan Agama Katolik bukan
sekadar transmisi pengetahuan doktrinal, melainkan proses pembinaan spiritual yang secara
nyata membentuk ketahanan batin mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
pendidikan Katolik bertujuan membentuk pribadi manusia secara integral melalui integrasi
iman, budaya, dan kehidupan (“Gravissimum Educationis,” 2022; Prada & Fornoff, 2023).

Lima dimensi Pendidikan Agama Katolik terbukti berkontribusi secara sinergis: (1)
pemahaman ajaran iman membangun landasan intelektual dan spiritual; (2) internalisasi nilai
moral berfungsi sebagai mekanisme coping dalam menghadapi tekanan sosial (Tibo & Lumban
Tobing, 2022); (3) refleksi spiritual membantu mahasiswa menemukan makna di balik
kesulitan (Klokoc¢ka, 2025); (4) penghayatan rohani memperkuat keyakinan bahwa Tuhan
menyertai dalam setiap situasi (Reyes-Perez et al., 2025); dan (5) relevansi iman di era digital
memberikan panduan nilai yang konkret dalam bermedia sosial dan berteknologi secara bijak.

Dalam konteks STK Santo Yakobus Merauke di mana sebagian besar mahasiswa
berasal dari latar belakang ekonomi terbatas dan harus kuliah sambil bekerja, Pendidikan
Agama Katolik terbukti menjadi pilar spiritual yang membantu mahasiswa menemukan makna
perjuangan, mempertahankan harapan, dan mengembangkan ketahanan batin untuk
menyelesaikan pendidikan. Temuan ini memberikan landasan empiris bagi pengembangan
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik yang lebih reflektif, dialogis, dan berbasis
pengalaman hidup mahasiswa, tidak hanya berorientasi pada pencapaian kognitif semata.

E. SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan mengenai pengaruh
Pendidikan Agama Katolik terhadap resiliensi spiritual mahasiswa di era digital pada
mahasiswa STK Santo Yakobus Merauke, dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

a. Pendidikan Agama Katolik memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
resiliensi spiritual mahasiswa STK Santo Yakobus Merauke di era digital. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t hitung (16,304) yang jauh melampaui nilai t tabel (2,034) pada
taraf signifikansi o= 0,05, sehingga hipotesis Hi diterima. Artinya, semakin tinggi kualitas
pembelajaran dan penghayatan Pendidikan Agama Katolik yang dirasakan mahasiswa,
semakin kuat pula resiliensi spiritual yang mereka miliki dalam menghadapi berbagai
tekanan dan tantangan kehidupan.

b. Pendidikan Agama Katolik memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap
pembentukan resiliensi spiritual mahasiswa, yaitu sebesar 89,0% (R? = 0,890), dengan
persamaan regresi Y = 1,785 + 1,008 X. Nilai koefisien korelasi R = 0,943 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif antara kedua variabel. Temuan ini
mengindikasikan bahwa Pendidikan Agama Katolik merupakan prediktor utama yang
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dominan dalam pembentukan resiliensi spiritual mahasiswa di lingkungan perguruan
tinggi keagamaan Katolik.

c. Secara deskriptif, sebagian besar mahasiswa STK Santo Yakobus Merauke memiliki
persepsi yang tinggi dan sangat tinggi terhadap Pendidikan Agama Katolik (80,0%)
maupun terhadap resiliensi spiritual mereka sendiri (82,8%). Rata-rata skor Pendidikan
Agama Katolik sebesar 112,74 dan rata-rata skor resiliensi spiritual sebesar 115,37 dari
skor maksimal 150 menunjukkan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik
di STK Santo Yakobus Merauke telah berhasil menyentuh dimensi spiritual mahasiswa
secara bermakna, mencakup pemahaman ajaran iman, internalisasi nilai moral, refleksi
spiritual, penghayatan rohani, dan relevansi iman di era digital. Temuan ini membuktikan
bahwa Pendidikan Agama Katolik bukan sekadar mata kuliah pengetahuan doktrinal,
melainkan proses pembinaan spiritual yang secara nyata membentuk ketahanan batin
mahasiswa dalam menghadapi dinamika kehidupan modern. Di tengah berbagai tantangan
era digital — termasuk tekanan akademik, keterbatasan ekonomi, dan perubahan nilai
sosial yang cepat — Pendidikan Agama Katolik telah terbukti menjadi fondasi spiritual
yang kuat dalam membangun resiliensi mahasiswa STK Santo Yakobus Merauke.

2. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran disampaikan kepada berbagai pihak yang
berkepentingan dalam upaya meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Katolik dan resiliensi
spiritual mahasiswa.

a. Bagi Dosen Pendidikan Agama Katolik

1) Mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih reflektif, dialogis, dan berbasis
pengalaman hidup mahasiswa, sehingga materi Pendidikan Agama Katolik dapat
dirasakan lebih kontekstual dan bermakna bagi kehidupan mahasiswa sehari-hari,
termasuk dalam menghadapi tantangan era digital.

2) Memperkuat integrasi antara pemahaman iman, nilai moral, refleksi spiritual, dan
penghayatan rohani dalam setiap sesi perkuliahan, agar kelima dimensi tersebut dapat
secara sinergis berkontribusi dalam membentuk resiliensi spiritual mahasiswa secara
holistik.

3) Memberikan perhatian khusus pada dimensi relevansi iman di era digital, misalnya
melalui diskusi kritis tentang penggunaan teknologi yang bijak, etika bermedia sosial,
serta cara mempertahankan nilai-nilai iman Kristiani di tengah derasnya pengaruh
budaya digital.

4) Mempertimbangkan pemberian pendampingan rohani personal atau kelompok kecil
bagi mahasiswa yang menunjukkan tingkat resiliensi spiritual rendah, sehingga dapat
memperoleh perhatian dan dukungan spiritual yang lebih intensif.

b. Bagi STK Santo Yakobus Merauke

1) Menjadikan hasil penelitian ini sebagai landasan kebijakan pengembangan kurikulum
Pendidikan Agama Katolik yang lebih berorientasi pada pembinaan spiritual dan
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2)

3)

4)

pembentukan ketahanan batin mahasiswa, tidak hanya pada pencapaian kompetensi
kognitif semata.

Memperkuat program kegiatan kerohanian kampus seperti retret, rekoleksi, doa
bersama, dan pendalaman iman yang terstruktur dan terintegrasi dengan program
akademik, mengingat dimensi penghayatan rohani terbukti memberikan kontribusi
nyata bagi resiliensi spiritual mahasiswa.

Membangun sistem dukungan pastoral terpadu bagi mahasiswa yang menghadapi
tekanan akademik dan ekonomi, dengan mengintegrasikan pendampingan spiritual
sebagai bagian dari layanan kemahasiswaan, mengingat realitas bahwa sebagian
mahasiswa harus kuliah sambil bekerja.

Mendorong para dosen untuk terus meningkatkan kompetensi pedagogis dalam
pembelajaran agama yang kontekstual dan transformatif melalui pelatihan, lokakarya,
atau studi lanjut yang berfokus pada integrasi iman dan kehidupan.

c. Bagi Mahasiswa

1)

2)

3)

Memanfaatkan perkuliahan Pendidikan Agama Katolik secara aktif dan penuh bukan
hanya sebagai kewajiban akademik, tetapi sebagai kesempatan berharga untuk
memperdalam iman, merefleksikan pengalaman hidup, serta mengembangkan
ketahanan spiritual yang dibutuhkan dalam menghadapi berbagai tantangan.
Membangun kebiasaan doa dan refleksi spiritual yang teratur dalam kehidupan sehari-
hari sebagai sumber kekuatan batin untuk menghadapi tekanan akademik, ekonomi,
maupun sosial yang dihadapi selama masa studi.

Aktif terlibat dalam komunitas rohani dan kegiatan pastoral kampus sebagai wadah
saling mendukung, berbagi pengalaman iman, dan memperkuat resiliensi spiritual
secara bersama-sama dalam komunitas akademik.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

1)

2)

3)

4)

Melakukan penelitian lanjutan dengan memperluas sampel penelitian ke perguruan
tinggi keagamaan Katolik lainnya di Indonesia, sehingga temuan penelitian dapat
digeneralisasi lebih luas dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
peran Pendidikan Agama Katolik dalam pembentukan resiliensi spiritual mahasiswa.
Mengembangkan penelitian dengan metode campuran (mixed methods) yang
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, sehingga dapat menggali lebih
dalam pengalaman spiritual mahasiswa dan proses pembentukan resiliensi melalui
Pendidikan Agama Katolik secara lebih mendalam dan holistik.

Mengeksplorasi variabel-variabel lain yang mempengaruhi resiliensi spiritual
mahasiswa (11% varians yang belum dijelaskan), seperti dukungan sosial, latar
belakang keluarga, pengalaman traumatik, keterlibatan komunitas, atau faktor
kepribadian, sehingga pemahaman tentang resiliensi spiritual mahasiswa menjadi lebih
lengkap dan menyeluruh.

Mengembangkan penelitian yang secara khusus mengkaji strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik yang paling efektif dalam meningkatkan resiliensi spiritual
mahasiswa di era digital, termasuk penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran
agama yang reflektif dan transformatif.
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